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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kecenderungan yang terjadi adalah penguasaan pengangkutan produk oleh armada asing, dimana data

menunjukkan bahwa armada nasional hanya menguasai 3,52 persen dari muatan untuk ekspor sedangkan

armada asing menguasai 96,48 persen.

<br><br>

Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya terdapat peluang yang besar bagi armada nasional untuk

mengangkut muatan barang ekspor, bila pangsa pengangkutan dapat direbut dari armada pelayaran asing.

Untuk dapat melakukan hal tersebut, maka segenap potensi nasional, baik pemerintah maupun dunia usaha

harus bekerja sama secara sinergi.

<br><br>

Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini akan melihat bagaimana kegiatan pelayaran dalam

mempengaruhi kinerja perdagangan secara makro hal lain yang diketengahkan adalah menyangkut kondisi

pelayaran nasional dan sarana penunjangnya dewasa ini.

<br><br>

Analisis penelitian dilakukan dengan metoda deskriptif analisis atas dasar teori perdagangan internasional

dengan didukung oleh data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan melalui tehnik wawancara

mendalam (in-depth interview) sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait berupa data distribusi

angkutan ekspor-impor dan statistik perhubungan.

<br><br>

Hasil analisis diperoleh gambaran bahwa perkembangan pelayaran pada dekade tahun 1980-an mengalami

perkembangan yang pesat hal ini di sebabkan karena deregulasi yang dilakukan oleh pemerintah

(PAKNOV-21 Tahun 1988). Deregulasi tersebut hanya berdampak kecil pada aspek armada pelayaran

(komposisi terbesar armada buatan tahun 1980-1989), sedangkan faktor penunjang seperti sarana dan

prasarana pelabuhan belum terpecahkan (Sukarna Wiranta 1998;11) memberikan gambaran tingkat efisiensi

pelabuhan Indonesia tahun 1998 sebesar 2 juta TEU's/tahun kontainer sedangkan Singapura 14 juta

TEU's/tahun kontainer).

<br><br>

Eksistensi perusahaan pelayaran nasional masa depan sangat tergantung dari daya saing masing-masing

perusahaan yang di dukung oleh sumberdaya manusia serta dukungan pemerintah. Kegiatan transportasi taut

khususnya bongkar muat sangat mementingkan efisiensi dan efektifitas (turn round time) yang terkait

dengan penyelenggaraan sarana dan prasarana pelabuhan.

<br><br>

Kinerja usaha jasa transportasi laut nasional masa depan diharapkan dapat meningkat, agar bisa menjadi

tuan rumah di negeri sendiri. Untuk mewujudkan hal tersebut upaya yang dapat dilakukan adalah kerjasama

dengan pelayaran asing (kemitraanlaliansi), pengembangan sarana dan prasarana yang lebih efisien,
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penataan aspek hukum dan tidak kalah penting adalah pencarian sumber dana alternatif agar dapat

mengembangkan armada nasional.


